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ABSTRAKSI 

Judul  : Negosiasi Identitas Penari Cross Gender Pada Lengger Lanang 

Nama  : Tiara Ayu Raharjo 

NIM  : 14040118130116 

Seni cross gender dalam pementasan merupakan bagian dari permainan peran 

yang dilakukan oleh seniman yang terlibat dalam pementasan tersebut. Dalam 

konteks penelitian ini, lengger lanang sebagai penari cross gender membawakan 

perannya sebagai penari perempuan dengan menggunakan berbagai atribut dan 

gesture yang menampilkan sisi feminin yang membuat mereka termarjinalkan dari 

masyarakat. Dalam lingkungan masyarakat dominan, laki-laki yang 

berpenampilan feminin seringkali dikaitkan dengan pelencengan seksual dan 

identik dengan sebutan banci.  

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

upaya yang dimiliki oleh lengger lanang sebagai penari cross gender dalam 

melakukan negosiasi identitas. Beberapa teori digunakan untuk menelaah 

fenomena ini, antara lain Teori Identitas Budaya, Teori Negosiasi Identitas, Teori 

Co-Culture, dan Teori Penjulukkan. Penelitian dengan tipe deskriptif kualitatif ini 

dilakukan dengan pendekatan femomenologi yang berfokus pada pengalaman 

yang dimiliki oleh informan. Untuk menggali informasi yang mendalam mengenai 

pengalaman dalam bernegosiasi identitas, peneliti menggunakan teknik 

wawancara mendalam (in depth interview) dalam proses pengambilan data.  

Hasil dari penelitian ini, lengger lanang sebagai penari cross gender 

melakukan negosiasi identitas dengan memberikan pemahaman kepada 

masyarakat umum (kelompok dominan) terkait nilai dalam budaya lengger seperti 

hakikat cross gender dalam seni tradisi lengger, perbedaan transgender dan cross 

gender, dan keyakinan budaya lengger terkait dualisme (feminin dan maskulin) 

yang harus memperoleh keadilan dalam setiap tubuh individu, serta memberikan 

citra positif terhadap masyarakat seperti menerapkan profesionalitas dalam 

membawakan peran pementasan yang berbeda dengan keseharian dan tetap 

merespon tindakan marginalisasi masyarakat dengan empati dan toleransi yang 

baik. Julukan banci yang diterima oleh lengger tidak membuat mereka merasa 

bahwa mereka adalah banci. Hal ini disebabkan oleh adanya pengetahuan dan 

keyakinan yang telah dipupuk terkait nilai budaya dalam identitas lengger lanang 

yang sesuai dengan pakem tradisi. 

Kata Kunci : Negosiasi Identitas, Cross Gender, Marginal, Penjulukkan 



ABSTRACT 

Tittle  : Cross Gender Dancer Identity Negotiation of Lengger Lanang 

Name : Tiara Ayu Raharjo 

NIM  : 14040118130116 

Cross-gender art in the performance is part of the role play performed by the 

artists involved in the performance. In the context of this research, lengger lanang 

as a cross gender dancer carries out her role as a female dancer by using various 

attributes and gestures that display a feminine side that makes them marginalized 

from society. In a dominant society, men who look feminine are often associated 

with sexual harassment and are synonymous with sissies.  

The purpose of this research was to find out how the efforts of lengger 

lanang as a cross-gender dancer in negotiating identity. Several theories are used 

to examine this phenomenon, including Cultural Identity Theory, Identity 

Negotiation Theory, Co-Culture Theory, and Labelling Theory. This qualitative 

descriptive research was conducted with a phemomenological approach that 

focuses on the experiences of the informants. To explore in-depth information 

about the experience in negotiating identity, the researcher used in-depth 

interview techniques in the data collection process. 

The results of this research, lengger lanang as a cross gender dancer 

negotiates identity by providing understanding to the general public (dominant 

group) regarding the values in lengger culture such as the nature of cross gender 

in the lengger traditional art, transgender and cross gender differences, and 

lengger cultural beliefs related to dualism (feminine and masculine) who must 

obtain justice in each individual body, as well as provide a positive image to the 

community such as applying professionalism in carrying out staging roles that are 

different from everyday life and still responding to the marginalization of society 

with empathy and good tolerance. The sissy nicknames (banci) received by 

lengger do not make them feel that they are sissies (banci). This is due to the 

knowledge and beliefs that have been fostered related to cultural values in the 

identity of lengger lanang in accordance with traditional standards. 

Keyword : Identity Negotiation, Cross Gender, Marginal, Labelling 
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